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BAB IV 

SKEMATIK HASIL RANCANGAN DAN PEMBUKTIANNYA 

Bab ini akan membahas hasil dari penyelesaian persoalan yang berkaitan dengan konsep 

dari hasil analisis variabel rancangan. Konsep yang akan dibahas antara lain konsep tata 

lanskap, tata masa bangunan, sistem struktur bangunan dan tata ruang bangunan yang 

menjawab variabel perancangan yang kemudian dijadikan sebagai acuan rancangan 

dalam pembangunan kampung vertikal di Jogoyudan. 

4.1. Rancangan Skematik Tata Lanskap dan Tata Masa Bangunan 

Pada rancangan tata lanskap dan tata massa bangunan merupakan hasil perwujudan dari 

implementasi 4 variabel rancangan yang sudah dianalisis antara lain implemented over 

time, strategy water entry & exclusion, ketahanan lokal & morfologi sungai dan 

karakteristik kampung bantaran sungai. 

4.1.1. Rancangan Skematik Tata Lanskap Bangunan 

Dalam implementasi tata lanskap berdasarkan variabel implemented over time, maka 

rancangan lanskap dapat dikatakan mampu beradaptasi dengan banjir yang terjadi dalam 

kawasan. Kategorisasi banjir dalam kawasan terbagi menjadi 2 yakni banjir tahunan dan 

banjir akibat lahar dingin. Pada banjir tahunan, maka diberlakukan sistem periodisasi 

banjir rancangan yang diambil pada periode maksimum yakni pada kala 100 – 200 

tahun. Pada periode tersebut, kedalaman banjir kurang dari 0,30 meter hingga melebihi 

0,60 meter. Maka penerapannya dapat di deskripsikan sebagai berikut: 

 Penerapan bronjong dengan transformasi bentuk diputar 45 derajat untuk 

menangkap sedimen dan minimalisir tekanan aliran banjir. 

 Radius 5 meter dari sungai menggunakan strategy water entry (membiarkan air 

masuk) dengan rekomendasi material permeabilitas rendah (rabat beton) untuk 

maksimalisasi pengeringan. 

 Radius 10 meter dari sungai menggunakan strategy water exclusion/entry dengan 

rekomendasi material kombinasi antara perkerasan jalan dengan permeabilitas 

rendah (beton) dan penerapan vegetasi untuk penyerapan air. 

 Radius 15 meter dari sungai menggunakan strategy water exclusion dengan 

meminimalkan air masuk ke bangunan, kebun bersama berfungsi untuk 
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penyerapan air sehingga sangat minimal untuk masuk ke zona bangunan dan 

penggunaan perlindungan pada struktural bangunan dengan material 

permeabilitas rendah jika suatu saat air masuk ke bangunan. 

 Penerapan vegetasi lokal pendukung ketahanan dengan tajuk kerapatan tinggi 

(bambu, pandan, alang-alang). 

Sehingga pada pembuktian hasil rancangan dapat di simpulkan dengan tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Kesesuaian Variabel Pada Tata Lanskap Bangunan 
No Variabel Kesesuaian tata lanskap terkait 

variabel 
Nilai 

1 Implemented Over Time Dapat beradaptasi dengan banjir. + 
2 Strategi Water Entry & Exclusion Dapat memasukkan air / 

mengeluarkan air banjir. 
+ 

3 Ketahanan Lokal & Morfologi Sungai Memiliki vegetasi pendukung 
ketahanan & bronjong 

+ 

4 Karakteristik Kampung Bantaran Sungai Jalan saling terhubung & material 
perkerasan berdasarkan radius 
terhadap sungai. 

+ 

Jumlah 4 

Sumber: penulis 

 

Gambar 4.1 Skematik Tata Lanskap Bangunan 

Sumber: penulis 
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4.1.2. Rancangan Skematik Tata M Bangunan 

Pada rancangan tata massa bangunan melalui beberapa alternatif rancangan sehingga 

didapat alternatif perletakan massa yang memiliki performa baik dalam menjawab 4 

variabel rancangan. Berikut beberapa alternatif perletakan massa bangunan: 

ALTERNATIF PERLETAKAN MASSA 1 

 

Tabel 4.2 Kesesuaian Variabel Pada Alternative 1 Massa Bangunan 
No Variabel Kesesuaian tata massa terkait 

variabel 
Nilai 

1 Implemented Over Time Dapat beradaptasi dengan banjir. - 
2 Strategi Water Entry & Exclusion Dapat memasukkan air / 

mengeluarkan air banjir. 
- 

3 Ketahanan Lokal & Morfologi Sungai Memiliki vegetasi pendukung 
ketahanan. 

- 

4 Karakteristik Kampung Bantaran Sungai Saling terhubung dengan massa 
lainnya dan penerapan sistem 
panggung. 

- 

Jumlah 0 

Sumber: penulis 

ALTERNATIF PERLETAKAN MASSA 2 

Tabel 4.3 Kesesuaian Variabel Pada Alternative 2 Massa Bangunan 
No Variabel Kesesuaian tata massa terkait 

variabel 
Nilai 

1 Implemented Over Time Dapat beradaptasi dengan banjir. + 
2 Strategi Water Entry & Exclusion Dapat memasukkan air / 

mengeluarkan air banjir. 
- 

3 Ketahanan Lokal & Morfologi Sungai Memiliki vegetasi pendukung 
ketahanan. 

- 

4 Karakteristik Kampung Bantaran Sungai Saling terhubung dengan massa 
lainnya dan penerapan sistem 
panggung. 

+/- 

Jumlah 1,5 

Sumber: penulis 
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ALTERNATIF PERLETAKAN MASSA 3 

 

Tabel 4.4 Kesesuaian Variabel Pada Alternative 3 Massa Bangunan 
No Variabel Kesesuaian tata massa terkait 

variabel 
Nilai 

1 Implemented Over Time Dapat beradaptasi dengan banjir. + 
2 Strategi Water Entry & Exclusion Dapat memasukkan air / 

mengeluarkan air banjir. 
+ 

3 Ketahanan Lokal & Morfologi Sungai Memiliki vegetasi pendukung 
ketahanan. 

+ 

4 Karakteristik Kampung Bantaran Sungai Saling terhubung dengan massa 
lainnya dan penerapan sistem 
panggung. 

+ 

Jumlah 4 

Sumber: penulis 

Berdasarkan beberapa alternatif perletakan massa bangunan yang memiliki performa baik 

yakni pada alternatif massa ke-3 yang mampu menjawab 4 variabel rancangan. 

4.2. Rancangan Skematik Sistem Struktur Bangunan 

Pada rancangan sistem struktur bangunan merupakan hasil perwujudan dari 

implementasi 4 variabel rancangan antara lain continuity & stability, ketahanan material 

& struktur, kepadatan lahan dan skala kampung.  

Sistem struktur yang digunakan adalah struktur dengan sistem rigid frame dengan 

konfigurasi struktur beton kolom dan balok dengan penambahan core di tengah untuk 

menghindari deformasi vertikal maupun horizontal. Terdapat balok tambahan antar lantai 

yang membagi ketinggian untuk ekspansi ruang atau dengan split lantai agar dapat 

menambah ruang diiatas jika terdapat pertumbuhan anggota keluarga. 
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Gambar 4.2 Skematik Tata Struktur Bangunan 

Sumber : penulis 

Pada lantai dasar bangunan sangat rentan terhadap banjir, sehingga terjadi kontak antara 

struktur dengan kedalaman air banjir. Agar terhindar dari kerusakan struktur, terdapat 

beberapa rekomendasi material yang baik dalam perlindungan struktur baik kolom, balok 

maupun lantai dasar. Perlindungan mortar atau semen berlaku pada struktur kolom dan 

balok. Sedangkan lantai pada bagian lantai dasar pemberian membran plastik di bagian 

bawah sangat penting agar air tidak masuk kedalam pondasi bangunan. 

Berdasarkan hasil rancangan sistem struktur diatas, sehingga pada pembuktian hasil 

rancangan dapat di simpulkan dengan tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Kesesuaian Variabel Pada Tata Struktur Bangunan 
No Variabel Kesesuaian sistem struktur terkait 

variabel 
Nilai 

1 Continuity & Stability Penerapan sistem core & rigid frame + 
2 Ketahanan Material & Struktur Perlindungan struktur dengan material 

permeabilitas rendah (mortar/semen) 
& sistem panggung. 

+ 

3 Kepadatan Lahan Ekspansi balok tambahan / split level. + 
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4 Skala Kampung Saling terhubung dengan massa 
lainnya. 

+ 

Jumlah 4 

Sumber: penulis 

4.3. Rancangan Skematik Tata Ruang Bangunan 

Pada rancangan tata ruang bangunan merupakan hasil perwujudan dari implementasi 4 

variabel rancangan yang sudah dianalisis antara lain time cycle & management, akses 

evakuasi, skala kampung serta ketahanan ekonomi masyarakat. Dalam pembahasan 

rancangan tata ruang dengan merespon hasil analisis dari sintesis pada tata ruang 

sebelumnya. Beikut beberapa rancangan tata ruang kampung: 

4.3.1. Rancangan Tata Ruang Pemerintahan Kampung 

Dalam sebuah kampung memiliki sistem pemerintahan atau yang biasa disebut Balai RW 

yang merupakan wadah untuk mengatur segala aspek yang ada didalam kampung. 

Sehingga dalam pengaplikasian pada tata ruang dikelompokkan berdasarkan aktivitas 

antara formal dan non formal. 

 

 

Gambar 4.3 Skematik Tata Ruang Balai RW 

Sumber: penulis 

 



 

RAHARJO SEMBODO W S  l  15512198  BACHELOR FINAL PROJECT   I   92 
 

4.3.2. Rancangan Tata Ruang Sistem Keamanan dan Keselamatan Kampung 

Pada sebuah kampung memiliki sistem keamanan dan keselamatan yakni pos ronda. 

Perletakan pos ronda biasanya pada tempat strategis dalam kampung dengan tujuan 

untuk mengawasi semua sudut ruang yang ada dalam kampung. Pada perancangan 

kampung vertikal di Jogoyudan, elemen pos ronda diletakkan tiap lantai pada tepi 

bangunan. 

 

Gambar 4.4 Skematik Tata Ruang Pos Ronda 

Sumber: penulis 

4.3.3. Rancangan Tata Ruang Pendukung Kampung 

Dalam pembahasan ini, fasilitas pendukung dalam kampung merupakan elemen ruang 

dalam kampung yang mendukung warganya untuk produktif dalam hal mencapai 

ketahanan dalam kampung. Berikut fasilitas pendukung dalam kampung: 

A. Rancangan Ruang Kebun Bersama 

Kebun bersama dirancang dengan memanfaatkan sempadan sungai dan ruang terbuka 

yang ada pada kawasan. Dalam implementasi fleksibilitas kebun bersama terhadap 

banjir, masyarakat beradaptasi dari banjir dengan perencanaan masa tanam, mengingat 

banjir pada kawasan tidak dapat dicegah, sehingga perlu adanya intervensi pada kebun 

bersama dengan manajemen siklus banjir yang terjadi pada kawasan. 
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Banjir pada kawasan terjadi pada musim penghujan, maka perlu adanya strategi masa 

tanam dengan pemilihan tanaman yang dapat dipanen ketika musim hujan serta 

menghindari penanaman di musim penghujan, artinya tanaman harus ditanam pada 

musim kemarau dan dapat dipanen ketika musim penghujan, maka untuk rekomendasi 

tanaman pada kebun bersama sebagai berikut : 

 

Gambar 4.5 Skematik Tata Ruang Kebun Bersama 

Sumber: penulis 
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B. Rancangan Ruang Ternak 

Dalam kondisi lahan yang terbatas, masyarakat kampung biasanya memanfaatkan atap 

sebagai ruang ternak dengan pembuatan model rumah untuk burung atau biasa yang 

disebut pagupon. Keberadaan ruang ternak mampu mengakomodasi kebutuhan 

perekonomian bagi masyarakat dengan kepemilikan dan pengurusan ternak yang 

sepenuhnya melekat pada pemilik hunian. Pada perencanaan kampung vertikal, 

implementasi ruang ternak dengan mengadopsi konsep ruang ternak pada kampung serta 

sistem kepemilikan dan pengurusan yang diatur oleh pemilik hunian. 

 

Gambar 4.6 Skematik Ruang Ternak 

Sumber: penulis 

C. Rancangan Ruang Komunal Bantaran Sungai 

Intervensi terkait fleksibilitas juga dapat dilakukan pada sepanjang bantaran sungai. 

Selain memanfaatkan rancangan bronjong sebagai penyaring sedimen dan elemen 
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stabilitas lereng juga dapat dimanfaatkan sebagai ruang komunal untuk aktivitas yang 

berhubungan dengan sungai. Budaya hidup dengan sungai sangat ditekankan pada 

kawasan ini. Maka dengan penerapan elemen bronjong yang di desain juga harus 

memperhatikan estetika agar masyarakat maupun pengunnjung tertarik menuju bantaran 

sungai. 

 

Gambar 4.7 Skematik Ruang Komunal Bantaran Sungai 

Sumber: penulis 

4.3.4. Rancangan Tata Ruang Hunian 

Rancangan tata ruang terdiri dari berbagai tipe unit hunian yang terdiri dari tipe XS yang 

diperuntukkan oleh warga musiman atau perantau, tipe S yang diperuntukkan untuk 

jumlah keluarga 1  hingga 2 orang. Tipe M diperuntukkan untuk jumlah anggota keluarga 

3 hingga 5 orang dan tipe L diperuntukkan jumlah anggota keluarga 6 hingga 9 orang. 

Modul rancangan pada tiap unitnya diambil besaran 9 m2 yang merupakan standar 
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kebutuhan ruang tiap orang. Sehingga diperoleh modul 3 x 3 meter yang merupakan hasil 

standar kebutuhan ruang dan kelipatan kebutuhan ruang pada tiap unit hunian. 

 

Gambar 4.8 Tipe Unit Hunian 

Sumber: penulis 

Pada RW 11 Jogoyudan memiliki jumlah penduduk sebanyak 516 jiwa dengan jumlah 

KK sebanyak 144 KK. Berdasarkan jumlah anggota keluarga dalam satu KK dapat di 

klasifikasikan sebagai berikut : 
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Untuk mengakomodasi jumlah KK diatas maka dengan pola perletakan variasi tipe unit 

pemukiman dalam setiap lantai bangunan dengan core berada ditengah untuk 

mengakomodasi unit hunian disekelilingnya. Pola perletakan yang bervariasi 

memunculkan interaksi antar masyarakat dengan jumlah anggota keluarga berbeda dan 

latar belakang pekerjaan berbeda sebagaimana pola interaksi yang biasa terjadi di 

pemukiman kampung Jogoyudan sehingga tidak terjadi batasan antar warga yang 

bermukim di lantai berbeda dan unit pemukiman yang berbeda. Untuk menghubungkan 

antar blok massa hunian dengan koridor yang tidak terputus yang merupakan representasi 

jalan kampung. Serta penambahan sirkulasi vertikal dengan ramp. Perletakan ramp 

menjauhi sungai untuk menghindari banjir serta dekat dengan unit hunian dengan jumlah 

anggota keluarga 6-9 dikarenakan terdapat lansia sehingga memudahkan mobilitas lansia 

dalam evakuasi maupun sirkulasi secara vertikal.  

 

Gambar 4.9 Tipe Unit Hunian 

Sumber: penulis 
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Berdasarkan hasil rancangan tata ruang diatas, sehingga pada pembuktian hasil 

rancangan dapat di simpulkan dengan tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 Kesesuaian Variabel Pada Tata Ruang Bangunan 
No Variabel Kesesuaian tata ruang terkait variabel Nilai 

1 Time Cycle and Management Penyederhanaan ruang dalam waktu 
yang sama. 

+ 

2 Akses Evakuasi Perletakan ramp menjauhi sungai dan 
dekat dengan mobilitas lansia. 

+ 

3 Ekonomi Masyarakat Penyediaan ruang produktif seperti 
kebun, ternak dan ruang komersil bagi 
warga 

+ 

4 Sharing Perletakan variasi unit dalam satu blok 
dan penambahan koridor 
(penghubung antar blok) 

+ 

Jumlah 4 

Sumber: penulis 

4.4. Uji Alternatif Desain 

4.4.1. Uji Desain Terkait Ketahanan Lanskap 

Metode uji desain dengan menggunakan software atau aplikasi Slide 6.0. Software ini 

digunakan untuk menguji performa ketahanan tapak terhadap kelongsoran dan banjir 

dengan mengukur nilai safety factor (sf). Cara kerja pada software ini dengan melakukan 

input litologi atau struktur lapisan tanah kawasan rancangan atau pada Sungai Code 

Jogoyudan (Formasi tanah Sleman dan Yogyakarta) dan input nilai besar tekanan tanah 

tiap lapisan (Kohesi/kPA) serta input de-watering untuk layer air sungai. 

Adapun parameter untuk memperoleh kestabilan tanah yang aman yakni nilai safety 

factor (sf) tidak boleh kurang dari 1,07 (Bowles, J.E,.1989). 

 

Gambar 4.10 Nilai faktor keamanan (sf) tidak aman 

Sumber: penulis 

Pada morfologi tapak eksisting memiliki profil lereng yang cenderung tegak lurus dan 

dibeton yang cenderung longsor yang menunjukkan nilai safety factor (sf) 0,043 atau 
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kurang dari 1,07, maka didesain dengan profil terasering atau cenderung landai. Hasil 

dari uji desain didapatkan nilai safety factor (sf) sebesar 3,057 (lebih dari 1,07) yang 

menunjukkan karakteristik kestabilan tanah dalam batas kondisi aman. 

 

Gambar 4.11 Nilai faktor keamanan (sf) aman 

Sumber: penulis 

4.4.2. Uji Desain Terkait Fleksibilitas 

Metode uji desain pada penerapan fleksibilitas menggunakan metode komparatif yaitu 

membandingkan intervensi desain yang telah dilakukan dengan teori fleksibilitas. 

Sehingga diperoleh uji desain sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Uji Desain Terkait Fleksibilitas 
No Intervensi 

Desain 
Implementasi Fleksibilitas Keterangan 

Transformasi 1 Transformasi 2 
1 Balai RW 

  

Penerapan fleksibilitas 
ruang pada Balai RW 
untuk aktivitas formal 
dan informal 
(konvertibilitas dan 
versatilitas). 

2 Kebun 
Bersama 

 

 
 

 

Penerapan fleksibilitas 
ruang dengan 
perencanaan masa 
tanam sebelum dan 
saat banjir 
(konvertibilitas). 

3 Ruang 
Ternak 

 
 

Penerapan atap sebagai 
naungan bangunan 
sekaligus dimanfaatkan 
sebagai ruang ternak 



 

RAHARJO SEMBODO W S  l  15512198  BACHELOR FINAL PROJECT   I   102 
 

(konvertibilitas dan 
versatilitas). 

4 Ruang 
Komunal 
Bantaran 
Sungai 

 

 

Penerapan ruang 
komunal bantaran 
sungai sebagai ruang 
rekreatif sebelum banjir 
dan filtrasi air saat 
banjir (konvertibilitas 
dan versatilitas). 

5 Ruang 
Makan 

dan Ruang 
Santai 

 
 

Penerapan fleksibilitas 
ruang makan dan ruang 
santai keluarga dengan 
furniture fleksibel 
(konvertibilitas dan 
versatilitas). 

6 Kamar 
Tidur dan 

Ruang 
Belajar 

 
 

Penerapan fleksibilitas 
ruang tidur dan ruang 
belajar dengan furniture 
fleksibel (konvertibilitas 
dan versatilitas). 

7 Kamar 
Tidur dan 

Ruang 
Ibadah  

 

Penerapan fleksibilitas 
ruang tidur dan ruang 
ibadah dengan furniture 
fleksibel (konvertibilitas 
dan versatilitas). 

8 Tangga 

  

Penerapan fleksibilitas 
tangga yang dapat 
dilipat agar tidak 
menghalangi akses 
dalam hunian 
(konvertibilitas). 

9 Struktur 
Pondasi 

 
Pondasi 

Konvensional 
 

Penerapan fleksibilitas 
struktur pondasi 
dengan bahan pelapis 
kedap air (continuity & 
stability). 

10 Struktur 
Balok 

 
Balok 

Konvensional 

 

Penerapan fleksibilitas 
dengan penambahan 
balok (ekspansibilitas). 

11 Pelat 
Lantai 
Dasar 

 
Pelat Lantai 
Konvensional 

 

Penerapan fleksibilitas 
pelat lantai dengan 
bahan pelapis kedap air 
(continuity & stability). 

Sumber: penulis 
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BAB V 

DESKRIPSI RANCANGAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai proses pengambilan keputusan akhir rancangan yang 

merupakan pengembangan dari rancangan skematik dan pengembangan analisa-analisa 

yang dipaparkan pada bab sebelumnya. Pada perancangan kampung vertikal jogoyudan 

dengan implementasi fleksibilitas dalam strategi ketahanan ini mempertimbangkan 

kriteria-kriteria yang ada pada pemecahan persoalan rancangan yang menjadi 

pertimbangan seperti tata lanskap, tata masa, struktur dan tata ruang kampung. 

5.1. Property Size, KDB dan KLB 

Luasan lahan yang dipakai dalam perancangan ini adalah 6.541 m2. Berdasarkan 

regulasi yang berada di Kampung Jogoyudan, Yogyakarta merupakan perumahan 

berkepadatan tinggi (R-1) dengan KDB maksimal adalah 80% dan KLB sebesar 4. 

1. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 

KDB x Luas Lahan = 80 % x 6.541 m2 = 5.232 m2 

2. Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 

KLB x Luas Lahan = 4 x 6.541 m2 = 26.164 m2 

3. Tinggi Bangunan (TB) 

TB = 20 m : 5 = 4 lantai 

4. Koefisien Dasar Hijau (KDH) 

KDH x Luas Lahan = 10 % x 6.541 m2 = 654 m2 

5. Garis Sempadan Jalan 4,5 meter diukur dari as jalan 

6. Lebar Row Jalan 3 meter 

7. Garis Sempadan Sungai kawasan perkotaan tak bertanggul sekurang-kurangnya 10 

meter. 

5.2. Program Ruang Bangunan 

Ruang dan besaran ruang pada perancangan kampung vertikal di Jogoyudan sebagai 

berikut : 
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5.2.1. Aspek Peribadatan 

Tabel 5.1 Besaran Ruang Masjid 
Ruang Standar Kapasitas Perhitungan Luas 

Sholat 0,6 m/orang 144 orang 0,6 x 144 86,4 m2 

Wudhu 0,6 m/orang 3 orang 0,6 x 3 1,8 m2 

Toilet 1,5 m/orang 1 orang 1,5 x 1 1,5 m2 

Total 89,7 m2 

Sirkulasi 20 % 17,94 m2 

Luas Total + Sirkulasi 107.64 m2 

Sumber: penulis 

5.2.2. Aspek Hunian 

Tabel 5.2 Besaran Ruang Hunian 

 

Sumber: penulis 

A. Tipe XS 

Pada tipe XS memiliki kapasitas 27 unit sehingga perhitungannya sebagai berikut : 

Tipe XS (1 Orang) = 27 x Luas per unit = 27 x 12 m2 = 324 m2 

B. Tipe S 
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Pada tipe S memiliki kapasitas 75 unit sehingga perhitungannya sebagai berikut : 

Tipe S (1-2 Orang) = 75 x Luas per unit = 75 x 18 m2 = 1.350 m2 

C. Tipe M 

Pada tipe M memiliki kapasitas 30 unit sehingga perhitungannya sebagai berikut : 

Tipe S (3-5 Orang) = 30 x Luas per unit = 30 x 29 m2 = 870 m2 

D. Tipe L 

Pada tipe M memiliki kapasitas 12 unit sehingga perhitungannya sebagai berikut : 

Tipe S (3-5 Orang) = 12 x Luas per unit = 12 x 36 m2 = 432 m2 

Maka total keseluruhan didapat dari jumlah perhitungan tiap tipe unit hunian yaitu : 

324 + 1.350 + 870 + 432 = 2.976 m2 

5.2.3. Aspek Bermain 

Tabel 5.3 Besaran Ruang Bermain 
Ruang Standar Kapasitas Perhitungan Luas 

Lapangan 135 m2 1 ruang 135 x 1 135 m2 

Amphiteather 92 m2 1 ruang 92 x 1 92 m2 

Perpustakaan 

+ Paud 

48 m2 1 ruang 48 x 1 48 m2 

Total 275 m2 

Sumber: penulis 

5.2.4. Aspek Ekonomi 

Tabel 5.4 Besaran Ruang Ekonomi 

Ruang Standar Kapasitas Perhitungan Luas 

Kebun 

Bersama 

- m2 1 ruang 135 x 1 135 m2 

Ruang 

Komersil 

Outdoor + 

Parkir 

1.053 m2 1 ruang 1.053 x 1 1.053 m2 
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Rumah Walet 

+ Burung 

972 m2 1 ruang 972 x 1 972 m2 

Total 2.160 m2 

Sumber: penulis 

5.2.5. Aspek Sosial 

Tabel 5.5 Besaran Ruang Sosial 
Ruang Standar Kapasitas Perhitungan Luas 

Balai RW 144 m2 1 ruang 144 x 1 144 m2 

Pos Ronda 6 m2 5 ruang 6 x 5 30 m2 

Koperasi 24 m2 1 ruang 24 x 1 24 m2 

Total 2.160 m2 

Sumber: penulis 

5.3. Rancangan Tata Lanskap dan Massa Bangunan 

Pada perancangan tata lanskap bangunan agar memiliki ketahanan pada kawasan 

dengan pertimbangan kemampuan material lanskap yang tahan banjir berdasarkan level 

kedalaman air. Pengaplikasian sistem bronjong di sepanjang bantaran sungai cukup 

efektif dalam hal ketahanan karena karakteristik material yang lentur dan kuat. Adapun 

pertimbangan lainnya yaitu dengan klasifikasi kedalaman air pada tiap radius 5 meter 

dari badan sungai yang kemudian ditentukan karakteristik ketahanan material antara lain 

pada radius 5 meter menggunakan rabat beton, radius 10 meter menggunakan material 

kombinasi rabat beton dan sejenis grassblock serta pada radius 15 meter menggunakan 

grassblock. 

Sedangkan pada perancangan tata massa bangunan dengan merespon arah aliran banjir, 

dimana bidang terkecil pada massa bangunan sejajar mengikuti arah aliran banjir untuk 

menghindari tekanan air yang mengenai bidang massa bangunan.  
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Gambar 5.1 Rancangan Lanskap Bangunan 

Sumber: penulis 

5.4. Rancangan Sistem Struktur Bangunan 

Pada rancangan sistem struktur bangunan menggunakan sistem panggung dengan 

mengosongkan lantai dasar untuk antisipasi terhadap banjir serta dengan pertimbangan 

modular struktur yang didapat dari kelipatan dari masing-masing tipe hunian sehingga 

mampu terkonfigurasi dengan baik. Sementara itu, terdapat tambahan balok untuk 

ekspansi ruang diatasnya pada masing-masing unit hunian. Serta penambahan struktur 

core yang berada  tiap massa bangunan dan dinding struktural pada sudut-sudut 

bangunan agar tidak terjadi deformasi struktur ketika bencana banjir terjadi. 
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Gambar 5.2 Rancangan Sistem Struktur Bangunan 

Sumber: penulis 

5.5. Rancangan Bangunan Kawasan 

Bangunan kampung vertikal ini terdiri dari 3 massa bangunan untuk mengakomodasi 

kebutuhan permukiman bagi warga kampung Jogoyudan RW 11 yang diperoleh dari 

akumulasi jumlah penduduk kampung Jogoyudan RW 11 dengan koridor sebagai 

penghubung antar massa bangunan agar salling terhubung dengan tujuan agar terjaganya 

interaksi sosial antar warga sehingga tidak mengurangi esensi dari kampung sendiri. 

 

Gambar 5.3 Rancangan Bangunan Kawasan 

Sumber: penulis 
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5.6. Rancangan Lantai Bangunan 

5.6.1. Rancangan Lantai Dasar 

Pada lantai dasar bangunan berfungsi sebagai ruang parkir dan ruang komersil kampung 

seperti pasar dan lapak penjualan berukuran 3 x 3 meter yang dikelola oleh pemerintahan 

kampung dan disewakan kepada masyarakat yang dulunya memiliki toko dirumah 

sebelum  adanya perancangan kampung vertikal. Skema sewa yang diberikan dengan 

sistem negosiasi antara penyewa dengan pemerintahan kampung yang memiliki kebijakan 

dengan pembiayaan rendah agar tidak memberatkan bagi warga kampung serta dengan 

ketentuan ruang tidak dianjurkan untuk dijadikan ruang permanen untuk menghindari 

spekulasi ruang kepada kelompok kaya. Selain itu, pada lantai dasar dimanfaatkan untuk 

ruang parkir bagi warga kampung yang sudah menempati kampung vertikal dan terdapat 

balai RW sebagai kegiatan sosial dan urusan pemerintahan kampung serta gudang 

penyimpanan peralatan perkebunan agar mudah dalam hal akses menuju kebun. 

 

Gambar 5.4 Rancangan Lantai Dasar Bangunan 

Sumber: penulis 

5.6.2. Rancangan Lantai Tipikal (Lantai 1-3) 

Pada rancangan lantai 1 sampai dengan lantai 3 merupakan rancangan unit hunian yang 

terbagi menjadi 4 tipe unit antara lain unit XS yang diperuntukan bagi warga pendatang, 

unit S dengan jumlah anggota keluarga 1-2 orang, unit M dengan jumlah anggota keluarga 

3-5 orang dan unit L dengan jumah anggota keluarga 6-9 orang dengan masing-masing 
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lantai terdapat fasilitas publik yaitu masjid yang berada di lantai 1 serta perpustakaan 

dan koperasi berada di lantai 2 bangunan. 

 

Gambar 5.5 Rancangan Lantai 1 Bangunan 

Sumber: penulis 

 

Gambar 5.6 Rancangan Lantai 2 Bangunan 

Sumber : penulis 
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Gambar 5.7 Rancangan Lantai 3 Bangunan 

Sumber: penulis 

5.7. Rancangan Selubung Bangunan 

Selubung bangunan pada perancangan kampung memiliki keberagaman finishing 

material yang berasal dari bangunan kampung lama untuk direlokasi dan diterapkan pada 

perancangan kampung vertikal. Pemilihan finishing selubung bangunan berbeda-beda 

sesuai keinginan dan kemampuan masyarakat kampung.  

 

Gambar 5.7 Rancangan Lantai 3 Bangunan 

Sumber: penulis 

Pada tampilan fasad bangunan, terdapat railing dengan ketinggian 5 meter sebagai 

penutup pada ruang jemur agar tidak terekspos keluar bangunan.  
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Gambar 5.8 Variasi Fasad Bangunan 

Sumber: penulis 

Sedangkan pada penggunaan elemen pintu dan jendela, dengan menggunakan kembali 

material dari eksisting kampung. Tinggi maksimal pintu dan jendela adalah 1,9 meter 

agar tidak menghalangi balok tambahan untuk ekspansi ruang didalamnya. Dengan 

railing di sepanjang tepi koridor serta pertemuan kolom railing ditinggikan sebesar 2 meter 

untuk ekspansi ruang jemur serta penambahan pot tanaman yang mengikat pada railing 

sehingga untuk penyiraman tanaman dengan memanfaatkan air cucian yang jatuh. 

Serta penggunaan atap agar limasan dan diimanfaatkan sebagai ruang ternak yang 

dikelola oleh masyarakat kampung. Selubung bangunan kampung vertikal mengadaptasi 

keberagaman yang ada didalam kampung. Selubung bangunan menggunakan dinding 

yang merupakan eksisting pada kampung yang terdiri dari dinding dengan batu bata 

merah, batu bata hebel dan penggunaan plesteran. Dalam aspek ketahanan material, 

rekomendasi material berupa kayu maupun bambu di hindari, namun pada penggunaan 

elemen pintu dan jendela tidak bermasalah karena menggunakan sistem panggung, 

sehingga tidak terdampak pada unit hunian. 
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5.8. Rancangan Interior Bangunan 

    

Gambar 5.9 Rancangan Interior Unit Hunian 

Sumber: penulis  

Furnitur pada interior bangunan dirancang dengan fleksibel dengan menggabungkan 2 

aktivitas yang berbeda untuk digunakan bersama-sama (versatilitas). Pada kamar tidur 

terdapat 2 jenis furnitur fleksibel yakni tempat tidur dua tingkat dan satu tingkat. Pada 

furniture dua tingkat di desain dengan tingkat bawah dapat dilipat ke atas dan digunakan 

untuk ruang belajar. Pada furniture satu tingkat didesain dapat di lipat ke atas dan 

terdapat  sekat di bagian bawah yang dapat di geser untuk digunakan sebagai ruang kerja 

dan belajar. Selain itu pada furniture meja makan dengan meja yang dapat di lipat ke 

atas dan menggeser kursi sehingga dapat berubah orientasinya dan dapat digunakan 

sebagai ruang duduk. 

5.9. Rancangan Sanitasi Bangunan 

Pada pembahasan ini, sanitasi yang ada pada perancangan kampung vetikal antara lain 

distribusi air bersih, distribusi limbah padat dan cair. Dalam rancangan distribusi air 

bersih, masyarakat memperoleh air bersih yang bersumber dari PDAM serta sumur 

eksisting yang ada pada kampung sebelumnya. Namun sebagian masyarakat, memiliki 

sumur pada kampung lama yang dapat dijadikan sumber air bersih bagi perancangan 

kampung vertikal baru. Skema yang digunakan distribusi air bersih dapat dilihat sebagai 

berikut : 
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Gambar 5.10 Skema Distribusi Air Bersih 

Sumber: penulis  

Selain itu, terdapat sistem distribusi limbah padat yang didistribusikan melalui shaft pada 

core bangunan melalui pipa air kotor yang kemudian diteruskan menuju septic tank yang 

kemudiann menuju sumur resapan dan berakhir kepadda roil kota agar tidak tercemar ke 

sungai kawasan. Adapun sistem distribusi limbah cair yang didistribusikan melalui shaft 

yang kemudian menuju bak kontrol kemudian diteruskan menuju sumur resapan dan 

berakhir pada riol kota. 

 

Gambar 5.11 Skema Distribusi Limbah Padat dan Cair 

Sumber: penulis  

 



 

RAHARJO SEMBODO W S  l  15512198  BACHELOR FINAL PROJECT   I   115 
 

5.10. Rancangan Penyediaan Energi Bangunan 

Dalam perancangan kampung vertikal ini, dimana dalam hal penyediaan energi berupa 

energi listrik pada bangunan. Seperti pada kampung eksisting, walaupun tergolong 

kampung informal yang tidak diakui secara legalitas lahan, akan tetapi disisi lain 

masyarakat masih berhak menerima aliran listrik dari sektor formal atau pemerintah. 

Meskipun dalam perancangan kampung vertikal digolongkan bangunan bertingkat yang 

kebanyakan dengan sistem pengelolaan memusat dalam satu bangunan, akan tetapi 

sistem kepemilikan unit sepenuhnya pada tiap warga kampung. Sehingga aliran listrik 

dari PLN diteruskan melalui tiap-tiap rumah dengan skema sebagai berikut : 

 

Gambar 5.12 Skema Penyediaan Energi Bangunan 

Sumber: penulis  

5.11. Rancangan Penanggulangan Kebakaran dan Evakuasi Bangunan 

Mengingat massa bangunan yang memanjang, maka tangga bangunan di letakkan pada 

kedua sisi bangunan yang terletak mendekati sungai. Tangga berfungsi untuk transportasi 

vertikal dan keadaan darurat pada saat terjadi kebakaran dan gempa bumi. Serta ramp 

yang terletak menjauhi sungai. Ramp ditempatkan menjauhi sungai untuk evakuasi 

banjir. Letak ramp dekat dengan hunian yang memiliki anggota keluarga lansia, sehingga 

memudahkan mobilitas lansia  dalam evakuasi. Jalur sirkulasi bangunan di desain dengan 

lebar 2 meter agar memudahkan masyarakat saat melakukan evakuasi jika terjadi 

bencana seperti kebakaran, gempa bumi dan banjir. Serta terdapat hydrant dan sprinkler 

pada tiap lantai bangunan 
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Gambar 5.13 Rancangan Penanggulangan Kebakaran dan Evakuasi Bangunan 

Sumber: penulis  

5.12. Rancangan Barrier Free Design 

Pada perancangan barrier free design dalam bangunan ini diperuntukkan bagi kaum 

lansia dan difabel dengan penyediaan guiding block, ramp serta parkir kursi roda. Hal 

tersebut dapat dijelaskan dengan warna orange merupakan guiding block, warna biru 

ramp dan warna kuning merupakan tangga. Selain itu terdapat parkir kursi roda pada 

lantai dasar bangunan.  

 

Gambar 5.14 Rancangan Barrier Free Design Lantai Dasar 

Sumber: penulis  
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Gambar 5.15 Rancangan Barrier Free Design Lantai Tipikal 

Sumber: penulis  

5.13. Rancangan Sistem Pencahayaan dan Penghawaan Bangunan 

Pada perancangan kampung vertikal ini menggunakan sistem penghawaan dan 

pencahayaan alami. Pada sistem penghawaan ada 2 yaitu penghawaan konvensional 

pada ruang-ruang unit hunian dengan jendela dan ventilasi serta penghawaan khusus 

yang diterapkan pada  toilet dengan penggunaan roster yang dipasang pada elevasi teratas 

dengan penerapan plafon sebagai proteksi terhadap bau yang dikeluarkan dari toilet agar 

sirkulasi udara tidak mengganggu kenyamanan terhadap ruang lainnya. 

 

Gambar 5.13 Skema Penghawaan dan Pencahayaan Alami Bangunan 

Sumber: penulis  
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BAB VI 

EVALUASI RANCANGAN 

Pada bab ini akan membahas terkait evaluasi terhadap rancangan yang dilakukan dengan 

tujuan untuk mengecek solusi desain yang diterapkan pada hasil rancangan. Adapun 

beberapa masukan dari dosen pembimbing dan penguji yang telah di rangkum untuk 

selanjutnya direspon dengan memperbaiki bagian yang dirasa kurang tepat dan kurang 

maksimal. 

6.1. Rancangan Lanskap Bangunan Terhadap Dampak Limpasan Banjir 

Pada rancangan sebelumnya, solusi desain pada tata lanskap berfokus dengan 

minimalisir dampak banjir yang berasal dari arah aliran banjir sungai yang memasuki 

kawasan rancangan. Dalam hal ini, perlu adanya solusi desain lanskap terkait dampak 

banjir yang berasal dari limpasan dari kawasan hulu yang memasuki kawasan rancangan. 

 

Gambar 6.1 Analisis Dampak Limpasan Banjir Kawasan 

Sumber: penulis  

Pada rancangan lanskap, pentingnya intervensi pada tepi kawasan yang bersinggungan 

dengan kawasan hulu. Hal ini dapat dilakukan dengan penambahan vegetasi yang 

memiliki tingkat kerapatan tajuk tinggi agar kecepatan aliran dan kandungan material 

banjir (viskositas) berkurang. Maka penambahan vegetasi seperti bambu,pandan dan 

alang-alang menjadi solusi dalam mereduksi dampak banjir yang berasal dari hulu 

kawasan. 
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6.2. Rancangan Tata Ruang Bangunan Terhadap Manajemen Ruang Komersil dan 

Parkir Bangunan 

Dalam perancangan sebelumnya, lantai dasar memiliki fungsi sebagai ruang terbuka 

publik yang dimanfaatkan sebagai ruang parkir dan ruang komersil. Keberadaaan ruang 

parkir untuk mengakomodasi kebutuhan parkir pada bangunan dan ruang komersil 

merupakan bagian dari ketahanan kampung dalam hal perekonomian. Perlu adanya 

manajemen antara ruang parkir dan komersil dengan perhitungan kebutuhan ruang 

menjadi aspek penting untuk menghindari perebutan ruang. 

Pada perancangan ruang parkir, kebutuhan ruang dapat dihitung berdasarkan standar 

dimensi kendaraan. Dalam skala kampung, hanya diperuntukkan parkir bagi kendaraan 

roda dua dengan dimensi ruang sebesar 0,75 m x 2,00 m = 1,5 m2. Agar dapat 

mengakomodasi kebutuhan parkir bangunan, maka dapat dilakukan estimasi bahwa tiap 

hunian memiliki satu buah kendaraan. Pada kampung vertikal Jogoyudan RW 11 

memiliki total hunian sebanyak 144 unit, maka total luas kebutuhan parkir bangunan 

sebesar 1,5 m2 x 144 = 216 m2 

  

Gambar 6.2 Rancangan Ruang Parkir dan Ruang Komersil Bangunan 

Sumber: penulis  

Pada lantai dasar memiliki 3 buah ruang yang masing-masing ruang memiliki luas sebesar 

117 m2. Maka kebutuhan parkir pada bangunan sebesar 216 : 117 m2 = 1,8 ruang 

atau 2 ruang. Sehingga memiliki sisa sebesar 1 ruang yang digunakan sebagai ruang 

komersil.  
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6.3. Rancangan Tata Ruang Bangunan Terhadap Implementasi Fleksibilitas Pada 

Unit Hunian 

Dalam implementasi fleksibilitas pada unit hunian dengan penerapan furnitur yang 

fleksibel. Hal ini dapat diterapkan pada ruang-ruang yang dapat disatukan meskipun 

aktivitas berbeda (versatilitas) diantaranya ruang makan dengan ruang duduk dan ruang 

tidur serta pada tangga dapat di desain secara fleksibel untuk mendapatkan sirkulasi 

hunian yang baik. 

    

Gambar 6.3 Rancangan Fleksibilitas Furnitur Pada Unit Hunian 

Sumber: penulis  

6.4. Rancangan Fasad Bangunan Terhadap Ekspresi Kampung 

Pada rancangan fasad bangunan merupakan hasil dari penerapan tipologi yang terbagi 

menjadi 3 skala kampung mulai dari kampung sebagai satu kesatuan, konsep 

ketetanggaan hingga elemen arsitektural dalam kampung. Dalam hal ini, efisiensi ruang 

sangat ditekankan namun masih memiliki kaidah perancangan kampung. Perwujudan 

fasad merupakan hasil analisis tata ruang dengan pola perletakan unit hunian berbeda-

beda untuk menciptakan interaksi dan kolaborasi antar penghuni sehingga terkonsep 

menjadi satu blok kampung sekaligus interpretasi dari Rukun Tetangga (RT) yang secara 

kaidah perancangan kampung masih memiliki relasi horizontal. 
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Gambar 6.4 Rancangan Blok Kampung 

Sumber: penulis  

Sehingga untuk mengakomodasi kebutuhan hunian maka terdapat 3 blok kampung yang 

disusun secara vertikal untuk memudahkan akses dan pembagian blok kampung menjadi 

3 Rukun Tetangga (RT) seperti pada kampung eksisting. 

 

Gambar 6.4 Rancangan Blok Kampung 

Sumber: penulis 

Selain itu, terdapat ruang informal yang sangat melekat pada kampung, dimana hal 

tersebut tidak dapat dipisahkan pada perancangan kampung. Begitu juga pada 

perancangan kampong Jogoyudan RW 11, perletakan ruang informal berada pertengahan 
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blok massa kampung sehingga semua unit hunian pada blok massa mampu menjangkau 

akses pada ruang informal.  

 

Gambar 6.5 Ruang Informal Kampung 

Sumber: penulis 

Fungsi pada ruang informal sebagai transisi yang menampung banyak kegiatan atau 

aktivitas informal pada kampung. Setiap elevasi lantai atau dalam satu RW memiliki satu 

buah ruang informal. 

 

Gambar 6.6 Suasana Ruang Informal Pada Siang Dan Malam Hari 

Sumber: penulis 

Pada ruang informal dengan menerapkan konsep berbagi ruang, yang mana ketika siang 

hari digunakan untuk aktivitas ngobrol dan bermain sedangkan pada malam hari 

digunakan sebagai berdagang seperti angkringan dan aktivitas ngobrol. 
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